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Abstrak
Penellitian ini bertujuan menghasilkan produk perangkat pembelajaran fisika flipped classroom learning cycle 5E
Inquiry yang valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Metode Penelitian adalah metode
penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKPD dan instrumen tes.
Validator perangkat pembelajaran terdiri lima orang dari unsur ahli dosen fisika dan guru sebagai praktisi. Teknik
pengumpulan data digunakan angket validasi. Teknik analisis data digunakan dekskriptif kuantitatif dengan
formula Aiken dan percentage of agreement. Perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika nilai V aspek yang
dinilai > 0,80 pada kriteria validitas tinggi dan reliabel dengan percentage of agreement >75%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa RPP, LKPD dan instrumen tes dengan nilai validitas > 0,80 dan percentage of agreement
>75% artinya reliabel. Dengan demikian, disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran valid dan reliabel sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran. Disarankan agar perangkat pembelajaran ini dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif solusi untuk meningkatan HOT s peserta didik SMP.

Kata kunci: flipped classroom, HOTSs, Inkuiri, learning cycle 5E, Usaha dan Energi.

Abstract

This research aims to produce valid and reliable flipped classroom learning cycle 5E Inquiry physics learning
devices that are suitable for use in learning. The research method is quantitative. The research subjects were
learning tools, namely lesson plans, worksheets, and test instruments. The learning device validators consist of
five people from expert elements of physics lecturers and teachers as practitioners. Data collection techniques
used validation questionnaires. The data analysis technique used descriptive quantitative with the Aiken formula
and percentage of agreement. The learning device is declared valid if the value of V aspects assessed is > 0.80
on the criteria of high validity and is reliable with a percentage of agreement > 75%. The results showed that the
lesson plans, worksheets, and test instruments with a validity value of > 0.80 and a percentage of agreement >
75% meant they were reliable. Thus, it is concluded that the learning tools are valid and reliable so that they are
suitable for use in learning. It is suggested that this learning tool can be used as an alternative solution to increase
the HOTS of junior high school students.

Keywords: flipped classroom, HOTSs, Inquiry, learning cycle 5E, work, and energy.

communication) (Muktar ~ Mutia, n.d.).
PENDAHULUAN Keterkaitan HOTS dengan taksonomi Bloom
revisi Anderson dan kompetensi abad 21 yakni
menganalisis (critical thinking), mengevaluasi
merupakan  kemampuan  penting  yang (problem solving dan decision making) serta

dibutuhka-m pada abaq 21 (Skills & Edu.cation, mencipta (creative thinking) (Wahyuningsih et
2018)(Skills & Education, 2018) (Saputri et al., al., 2018). Dengan demikian, HOTS harus
2019)(Talmi et al., 2018) untuk menyelesaikan

masalah kompleks, mengambil keputusan
(Sani et al., 2020), dan mengasah kompetensi
yang dibutuhkan abad 21 yakni kemampuan 4C
(critical thinking, creativity, collaboration, dan

Higher order thinking skills (HOTS)

dimiliki semua orang dan dilatihkan dalam
pembelajaran (Jauhariyah et al., 2021).

Upaya peningkatan HOTS melalui
penggunaan metode pembelajaran.
Contohnya, metode pembelajaran PBL
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(Saputro et al., 2020), CTL (Dehghani et al.,
2011) dan model labHOT untuk meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis dan kreatif siswa
(Setiawan et al., 2018). Selain itu, self efficacy
merupakan prediktor dominan ketrampilan
berpikir kritis (Gloudemans et al., 2013)(Yuksel
& Alci, 2012)(Gurcay & Ferah, 2018) dan
penguasaan konseptual (Kalender et al., 2020)
yang harus dipertimbangkan dalam
pembelajaran (Dehghani et al., 2011).

Hasil observasi di SMP se-kabupaten
Timor Tengah Selatan menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika berpusat pada guru, siswa
pasif, dan pembelajaran belum berorientasi
HOTS. Hasil tes level kognitif 80 siswa SMP
ditemukan kemampuan mengingat dan
memahami 92%, mengaplikasi 62%,
menganalisis 62%, mengevaluasi 46%, dan
mencipta 8%. Rata-rata HOTS siswa 38,5%
atau rendah. Para Guru Fisika mengakui bawa
HOTS sulit dilatihkan dan membutuhkan waktu
lama. Perlu adanya metode pembelajaran
untuk meningkatkan HOTS.

Metode flipped classroom sebagai
alternatif solusi. Metode flipped classroom
merupakan metode pembelajaran dimana
siswa diminta untuk membaca buku teks atau
menonton video di rumah sebelum kelas di di
mulai sehingga aktivitas di kelas pembelajaran
berpusat pada siswa dapat diterapkan (Love et
al., 2014). Metode flipped classroom terbukti
efektif meningkatkan sikap positif siswa
(Jdaitawi, 2020), daya ingat (Ugwuanyi et al.,
2020), motivasi (Asiksoy, 2018), self-eficacy
(Rafon & Mistades, 2020), prestasi belajar
(Asiksoy, 2018)(Torio, 2019)(Siu-Ping & Chak-
Him, 2020) (Ugwuanyi et al., 2020),
pemahaman konsep (Basriyah et al,
2020)(Alonzo & Mistades, 2021), dan
ketrampilan berpikir kritis (Sulisworo et al.,
2019), karena keaktifan siswa saat
pembelajaran. Metode flipped classroom
mengatasi kesulitan belajar dimana siswa
bertanggungjawab atas belajarnya sendiri
(Rafon & Mistades, 2020), sehingga
meningkatkan tingkat kelulusan belajar siswa
(Lazendic-Galloway et al., 2016).

Video pembelajaran, buku teks, quis,
ataupun pretest yang diberikan hanya untuk

Inquiry Berorientasi HOTS
Dens E. S. |. Asbanu, Landiana Laos

meningkatkan pengetahuan awal siswa dalam
mempersiapkan siswa masuk kelas. Aktivitas
awal siswa ini dilakukan dengan pertanyaan
masalah yang menginspirasi mereka sebelum
masuk kelas. Dimana aktivitas inkuiri sangat
penting untuk meningkatkan ketrampilan
berpikir tingkat tinggi siswa (Schallert et al.,
2020). Akan tetapi masih kurangnya penelitian
penerapan metode flipped classroom berbasis
inkuiri. Perpaduan metode flipped classroom
dan inkuiri menyebabkan waktu kegiatan kelas
banyak terbebas sehingga dapat digunakan
untuk eksplorasi (Love et al., 2014). Menurut
Voigt et.al ((Voigt et al.,, 2020) video yang
diberikan  kepada siswa pada awal
pembelajaran dapat digunakan sebagai video
pengantar untuk merangsang rasa ingin tahu
siswa. Dengan demikian, guru mata pelajaran
harusnya mengatur tipe video yang digunakan
dalam saat out-class maupun in-class sesuai
urutan metode flipped classroom. Penggunaan
inkuiri  5E  (Enggage, Explore, Explain,
Elaborate, Evaluate) inquiri dimaksudkan untuk
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
metode flipped classroom.

Berdasarkan wuraian di atas, target
khusus dalam penelitian ini  adalah
mengembangkan perangkat pembelajaran

dengan metode flipped classroom learning
cycle 5E untuk HOTs peserta didik SMP pada
materi usaha dan energi sebagai produk yang
valid dan reliabel sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran. Validasi perangkat
pembelajaran secara isi dan konstruk dilakukan
dalam  kegiatan FGD (Focus Group
Discussions) di bidang pendidikan fisika.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Program Studi
Pendidikan Fisika Institut Pendidikan SoE pada
semester ganjil 2022/2023. Subjek Penelitian
ini adalah perangkat pembelajaran fisika
metode flipped classroom learning cycle 5E
inquiry untuk meningkatkan HOTs. Teknik
analisis data secara deskriptif kuantitatif
dengan menggambarkan dan memaparkan
penilaian dalam persentase. Analisis data yang
dilakukan  adalah  kelayakan perangkat
pembelajaran yang ditinjau dari aspek validitas
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dan reliabilitas. Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi yang dinilai tiga
dosen ahli program studi pendidikan Fisika dan
dua orang praktisi (Guru) Fisika SMP. Hasil
validasi menunjukkan kelayakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Saran-
saran yang diberikan validator akan direvisi
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang valid. Nilai yang didapatkan berdasarkan
perhitungan skala Likert seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Skala Likert

Nila skala Penilaian
Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
Sangat Baik

abrwNPF

Data penelitian kemudian dianalisis
menggunakan rumus:

__Xs
T n(c—-1)

Keterangan:

V = indeks kesepakatan rater.

s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor

terendah dalam kategori.
n = banyaknya rater.
¢ = banyaknya kategori yang dipilih ahli.
Perangkat pembelajaran dinyatakan
valid atau layak apabila persentase skor > 0,40
dengan interpretasi data tercantum pada Tabel
2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor

Persentase Skor Kategori
<0,40 Validitas rendah
0,40 - 0,80 Validitas sedang
>0,80 Validitas tinggi

(Riduwan, 2012)

Reliabilitas perangkat pembelajaran
didasarkan pada tingkat persentase kecocokan
(Percentage of Agreement) oleh ahli dengan
menggunakan rumus:

A—-B
A+B

R=[1— x 100%

Keterangan
A = Frekuensi aspek yang teramati oleh

pengamat yang memberikan frekuensi
tertinggi.

B = Frekuensi aspek yang teramati oleh
pengamat yang memberikan frekuensi

terendah.

Hasil validasi instrumen dikatakan reliabel jika
R >= 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kevalidan perangkat yang
dikembangkan di Institut Pendidikan SoE
ditinjau dari penilaian lima validator disajikan
sebagai berikut:: validitas instrumen RPP,
aspek yang dinilai adalah (1) perumusan
indikator sesuai kompetensi & indikator HOTs,
(2) Isi RPP sesuai dengan metode flipped
classroom learning cycle 5E inquiry, (3) Bahasa
yang digunakan, (4) alokasi waktu. Hasil
penilaian lima validator disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Validator

tem Validator Vv Silmp
1 3 4 5 wan
1 5 45 45 5 090 VT
2 5

2
4
4, 4.8 4.6 46 0.93 VT
6
4

3 4.7 5 4 4 0.84 VT
4 47 5 45 45 5 0.94 VT

VT = Validitas Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 nilai V > 0,80 artinya RPP
dengan validitas tinggi dinilai dari aspek
perumusan indikator, kesesuaian dengan
metode flipped classroom learning cycle 5E,
bahasa yang digunakan dan alokasi waktu
pada RPP. Berikut Gambar 1 menunjukkan
bentuk RPP yang telah dikembangkan dan
divalidasi ahli.

Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas Guru Aktivitas siswa Waktu
(menit)

PD memberi respon kepada 2
pertanyaan guru dengan
menjawab “Ya” atau “tidak™

tujuan pembelajaran _PD mend

EXPLORATION

Guru membagi PD dalam kelompok 4-5
orang

Guru membimbing PD menarik
kesimpulan tentang usaha

ELABORATE

PD mengerjakan soal latihan 35

usaha dalam melalui pencrapan persamaan
masalah usaha

EVALUATION
PD mengerjakan tes s

Guru memberikan tes untuk menguji

Gambar 1. Contoh bentuk RPP
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95% 95% 95%

89%

1 2 3 4

Percentage of Agreement (R)

Gambar 2. R per item penilaian RPP

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai R >
75% artinya RPP reliabel dinilai dari aspek
perumusan indikator, kesesuaian dengan
metode flipped classroom learning cycle 5E,
bahasa yang digunakan dan alokasi waktu
pada RPP.

Dengan demikian RPP yang
dikembangkan valid dan reliabel sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran.

Aspek yang dinilai pada instrumen LKPD
adalah (1) kelayakan materi/isi (kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, metode
flipped classroom learning 5E inquiry &
kebenaran teori dan konsep), (2) tampilan
(ilustrasi gambar, kemenarikan secara visual, &
tata letak), (3) bahasa yang digunakan. Hasil
penilaian lima validator disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian LKPD

ltem Validator Vv

1 2 3 4 5

Simp
ulan

1 47 38 47 5 41 0.87 VT
2 46 45 4 46 43 0.85 VT
3 4.3 4 4.3 5 46 0.86 VT

VT = Validitas Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 nilai V > 0,80
artinya LKPD dinyatakan valid dinilai dari aspek
(1) kelayakan materif/isi (kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran, metode flipped
classroom learning 5E inquiry & kebenaran
teori dan konsep), (2) tampilan (ilustrasi
gambar, kemenarikan secara visual, & tata
letak), (3) bahasa yang digunakan. Berikut
Gambar 2 menunjukkan salah satu isi LKPD
pada siklus explanation.

Inquiry Berorientasi HOTS
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EXDIANATION

Pengertian Energi

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja/usaha.
Satuan energi adalah Joule.

Bentuk-Bentuk Energi

Energi Potensial

Energi potensial merupakan energi yang dimiliki sebuah benda karena
letak atau posisinya dari permukaan bumi.

Sumber:https://Www.jawapos.com

Gambar 4. Seorang penyadap nira lontar berada pada ketinggian tertentu
dari atas tanah

Gambar 2. Contoh isi LKPD tahap explanation.

92%

90%
89%

1 2 3

Percentage of Agreement (R)

Gambar 3. R per item penilaian LKPD

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai R >
75% artinya LKPD reliabel dinilai dari aspek (1)
kelayakan materi/isi (kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran, metode flipped
classroom learning 5E inquiry & kebenaran
teori dan konsep), (2) tampilan (ilustrasi
gambar, kemenarikan secara visual, & tata
letak), (3) bahasa yang digunakan.

Dengan demikian LKPD yang
dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Aspek yang dinilai pada instrumen tes
HOTs adalah soal HOTs (1) menggunakan
stimulus, menarik, konstekstual, disajikan
dalam bentuk tabel/grafik/gambar), (2) Bahasa
yang digunakan, (3) Relevansi (kesesuaian
soal HOTs dengan materi dan tidak bermakna
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ganda). Tabel 5 menunjukkan hasil penilaian
lima validator.
Tabel 5. Hasil Penilaian Soal HOTs

Validator Simp

Item ulan
1 2 3 4 5

1 4.3 4 43 46 43 083 VT
2 46 4.6 5 4 4 0.82 VT
3 5 4 5 5 5 0.86 VT

Berdasarkan Tabel 5 nilai V > 0,80
artinya soa HOTs valid dinilai dari aspek
penyusunan soal HOTs(1) menggunakan
stimulus, menarik, konstekstual, disajikan
dalam bentuk tabel/grafik/gambar), (2) Bahasa
yang digunakan, (3) Relevansi (kesesuaian
soal HOTs dengan materi dan tidak bermakna
ganda). Gambar 4 menunjukkan contoh soal
HOTS pada level penalaran (menganalisis).

Materi : Usaha

Indikator : Disajikan beberapa aktivitas dalam kehidupan schari-hari peserata didik

mengevaluasi besar usaha sama dengan nol.
: Penalaran (C4: Menganalisis)

Level Kognitif

SOAL2

Anak memindahkan

mainannya dari lantai eban di

ke atas lemari. atas kepala beberapa
saat.

Seorang Tbu lari naik tangga
setinggi 3 m.

Berdasarkan ketiga kegiatan tersebut manakah usaha yang dilakukan sama dengan nol.

Kunci/Pedoman Penskoran :B
Dikatakan ada nilai usaha jika gaya yang diberikan menghasilkan perpindahan.

Kata “menahan” artinya posisi benda maka usaha yang dilakukan adalah nol
Keterangan

Soal ini termasuk HOTS karena mengukur kemampuan peserta didik dalam:

1. Menelaah informasi yang diberikan dengan menerapkan konsep usaha.

2. Mengidentifikasi peristiwa yang disajikan

3. Membuat kep terkait besar usaha yang

sama dengan nol.

Gambar 4. Contoh soal HOTS level

menganalisis.
93%
89% 89%
1 2 3

Percentage of Agreement (R)

Gambar 3. R per item penilaian soal HOTs
Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai R >

16 | JIPFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan Riset llmiah), Vol. 7 No. 1, Mei 2023

75% artinya soal HOTs reliabel dinilai dari
aspek (1) menggunakan stimulus, menarik,
konstekstual, disajikan dalam bentuk
tabel/grafik/gambar), (2) Bahasa yang
digunakan, (3) Relevansi (kesesuaian soal
HOTs dengan materi dan tidak bermakna
ganda). Gambar 4 menunjukkan contoh soal
HOTS pada level penalaran (menganalisis).

Dengan demikian soal HOTS dinyatakan
valid dan reliabel sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penilaian perangkat pembelajaran
RPP, LKPD dan instrumen tes menunjukkan
nilai validitas > 0,80 artinya perangkat
pembelajaran dengan validitas tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian
antara antara apa yang diukur dengan
instrumen yang digunakan. Nilai percentage of
agreement (R) perangkat pembelajaran (RPP,
LKPD, dan instrumen tes) > 75% pada kriteria
reliabel. Data ini menunjukkan bahwa terdapat
kesesuaian penskoran antar penilai.

Nilai  reliabiltas memberi  makna
koherensi dan ketepatan pengukuran (Hayati &
Lailatussaadah, 2016). Hal ini bersesuaian
dengan penelitian (Veronicca et al., 2020)
bahwa perangkat pembelajaran yang baik dan
layak digunakan dalam pembelajaran memiliki
validitas tinggi dan reliabel. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi
validitas konstruk yakni terdapat konsistensi
logika bersesuain dengan teori dalam
mendesain perangkat pembelajaran (Aliffianto
et al., 2018).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran RPP, LKPD
dan instrumen tes HOTs dengan nilai validitas
> 0,80 dan percentage of agreement >75%
artinya perangkat pembelajaran dengan kriteria
validitas tinggi dan reliabel. Perangkat
pembelajaran  layak  digunakan  dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil ini disarankan
bagi guru untuk menggunakan perangkat
pembelajaran ini sebagai salah satu solusi
peningkatan HOTs peserta didik.
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